BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian yang Digunakan

Salah satu komponen dalam penelitian adalah penggunaan metode yang ilmiah. Selanjutnya, agar metode yang ilmiah dapat dilaksanakan dengan relatif mudah dan terarah, dibutuhkan suatu desain yang sesuai dengan metodenya. Adapun pengertian metode penelitian adalah sebagai berikut:

Menurut Sugiyono (2015:3) metode penelitian adalah:
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yaitu dengan membandingkan angka dari laporan keuangan setiap perusahaan Tambang dengan melihat laporan keuangan yang mengalami kerugian dan diukur dengan rasio keuangan. 
Menurut Sugiyono (2015:199) bahwa:
“Statistik desktriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.” 

Penerapan metode deskriptif dalam penelitian ini adalah Likuiditas, Profitabilitas, Aktivitas dan Good Corporate Governance.
Pengertian kuantitatif menurut Sugiyono (2015:11) adalah:
“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.”
Tujuan  dari penelitian deskriptif kuantitatif adalah untuk menjelaskan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai variabel yang timbul yang menjadi objek penelitian berdasarkan fakta-fakta dan sifat dari objek yang diteliti. Kemudian diinterpretasikan berdasarkan literatur yang berhubungan dengan kondisi financial distress dan melihat Pengaruh Kinerja Keuangan dan Mekanisme Corporate Governance terhadap Financial Distress. 
3.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel

3.2.1 Definisi Variabel dan Pengukurannya

Menurut Sugiyono (2015:63) pengertian variabel penelitian adalah:

“Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.”
Sedangkan pengertian Variabel menurut Sugiyono (2015:63) bahwa:

“Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan objek lain. Variabel juga merupakan atribut dari bidang keilmuan atau kegiatan tertentu.”

Sesuai dengan judul penelitian penulis yaitu Pengaruh Kinerja Keuangan dan Mekanisme Corporate Governance terhadap Financial Distress ini penulis mengelompokkan variabel-variabel dalam judul tersebut dalam 2 (dua) variabel yaitu:
1. Variabel Bebas (Independent variable)

Menurut Sugiyono (2015:64) bahwa:

“Variabel independen (X) variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).”

Dalam penelitian ini, terdapat 4 (empat) varibel Independen yang diteliti diantaranya:
1) Rasio Likuiditas (X1)
Menurut K. R. Subramanyam (2014:38) bahwa:

“Liquidity refers to the ability of an enterprise to meet its short-term financial obligation. An important liquidity ratio is the current ratio, which measures current assets available to satisfy current liabilities.”
Menurut Michael C. Ehrhardt dan Eugene F. Brigham (2011:110) bahwa:
“Liquidity ratios show the relationship of a firm’s current assets to its current liabilities and thus its ability to meet maturing debts.”

2) Rasio Profitabilitas (X2)
Menurut J. Gitman dan Chad J. Zutter (2012:601) bahwa rasio profitabilitas adalah:

“Profitability is the relationship between revenues and cost generated by using the firm’s assets both current and fixed in productive activities.”

Irham Fahmi (2016:80) mendefinisikan rasio profitabilitas adalah sebagai berikut:

“Rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi.”
3) Rasio aktivitas (X3)
Menurut Michael Rist dan Albert J. Pizzica (2015:3) bahwa:

“Performance ratios (also know as activity ratios) measure a company’s ability to generate sales and derive profit from its resources. Performance ratio are used to measured the relative efficiency of a company based on the used of its assets, leverage, or other such balance sheet items.”
Menurut Irham Fahmi (2016:77) bahwa:

“Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan secara sangat maksimal dengan maksud memperoleh hasil yang maksimal.”

4) Good Corporate Governance (X4)
a. Managerial Ownership Ratio 
Managerial Ownersip Ratio menurut Kanya Nindita (2014:229) adalah sebagai berikut: 

“Managerial ownership ratio is a situation where managers have company stock or they are the stockholders.”
Sedangkan Menurut Okta Kusanti (2015:5) bahwa:

“Kepemilikan manajerial adalah mekanisme Corporate Governance utama yang membantu masalah keagenan (agency conflict). Kepemilikan manajerial yang tinggi dapat digunakan untuk mengurangi masalah keagenan.”

b. Institutional Ownership Ratio 
Menurut Kanya Nindita (2014:229) bahwa:
“Institutional Ownership is ownership percentage of non management stock over companies stock such as bank, insurance, or other institution.”
Menurut Okta Kusanti (2015:7) bahwa:
“Kepemilikan institusional mmerupakan salah satu mekanisme good corporate governance yang dapat mengurangi masalah teori keagenan antara perusahaan dan manajer. Sehingga tidak menimbulkan ageny cost yang dapat menyebabkan kondisi kesulitan keuangan perusahaan.”

2. Variabel Terikat (Dependent variable)

Menurut Sugiyono (2015:64) bahwa:

“Variabel Dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.”

Variabel dependen atau terikat dalam dalam penelitian ini adalah kondisi kesulitan keuangan atau financial distress.
Kanya Nindita (2014:228) mendefinisikan kesulitan keuangan sebagai:

“Financial distress is a condition where companies have bankrupty potency because they cannot pay their need and make low profit. It gives impact on capital change, so the companies shpuld be restructured.”
Kamaludin (2015:4) bahwa:

“Kesulitan keuangan atau financial distress merupakan salah satu ciri perusahaan yang sedang diterpa masalah keuangan. Masalah financial distress jika tidak segera ditanggulangi akan berakhir dengan kebangkrutan. Kesulitan keuangan yang yang dihadapi oleh perusahaan mengakibatkan manajemen harus berfikir ekstra untuk mengambil tindakan yang dapat menyehatkan perusahaan.”

Variabel dependen atau variabel terikat dalam penelitian ini bersifat dummy, dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) kategori dengan ketentuan: 

1. Perusahaan sehat yaitu perusahaan yang tidak mengalami financial distress diproksikan dengan angka 0.  

2. Perusahaan Financial Distress yaitu perusahaan yang mengalami Cash Flow Liquidity negatif selama dua tahun berturut-turut, diproksikan dengan status angka 1.
3. Perusahaan bangkrut yaitu perusahaan yang mengalami Cash Flow Liquidity negatif dan earning per share (EPS) negatif selama dua tahun berturut-turut yang diproksikan dengan status angka 2.
3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel diperlukan guna menentukan jenis dan indikator dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Disamping itu, operasionalisasi variabel bertujuan untuk menentukan skala pengukuran dari masing-masing variabel, sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu dapat dilakukan dengan tepat.
Tabel 3.1 
Operasionalisasi Variabel

	Variabel
	Sub Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala

	Liquidity (X1)
	
	 “Liquidity refers to the ability of an enterprise to meet its short-term financial obligation. An important liquidity ratio is the current ratio, which measures current assets available to satisfy current liabilities.” (K.R.Subra manyam, 2014:38). 
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(Sumber: K. R. Subramanyam, 2014:36)
	Rasio

	Profitability (X2)
	
	“Profitability is the relationship between revenues and cost generated by using the firm’s assets both current and fixed in productive activities.” (J. Gitman dan Chad J. Zutter, 2012:601)
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(Sumber: J. Gitman dan Chad J. Zutter, 2012:81)

	Rasio

	Activity (X3)
	
	“Performance ratios (also know as activity ratios) measure a company’s ability to generate sales and derive profit from its resources. Performance ratio are used to measured the relative efficiency of a company based on the used of its assets, leverage, or other such balance sheet items.”
(Michael Rist dan Albert J. Pizzica, 2015)
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(Sumber: Michael Rist dan Albert J. Pizzica, 2015:14)
	Rasio

	Good Corporate Governance (X4)
	Managerial Ownership Ratio

	“Managerial ownership ratio is a situation where managers have company stock or they are the stockholders.” (Kanya Nindita, 2014:229)
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(Sumber: Kanya Nindita, 2014:229)
	Rasio

	
	Institutional Ownership Ratio 

	Institutional Ownership is ownership percentage of non management stock over companies stock such as bank, insurance, or other institution. (Kanya Nindita, 2014:229)
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(Sumber: Kanya Nindita, 2014:229)
	Rasio

	Financial Distress (Y)
	
	“Financial distress is a condition where companies have bankrupty potency because they cannot pay their need and make low profit. It gives impact on capital change, so the companies shpuld be restructured.”
(Kanya Nindita, 2014:228)
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Sugiyono (2015:119) bahwa:

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah perusahaan Tambang  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Tabel 3.2 
Daftar Perusahaan Tambang
	Kode

Perusahaan
	Nama Perusahaan
	Alamat

	CTTH
	Citatah Tbk
	Gedung Menara Prima Lt. 12 Lingkar Mega Kuningan Kav 6.2 Jakarta

	MITI
	Mitra Investindo Tbk
	Gedung Menara Karya Lt.3 Jl. H.R. Rasuna Said Blok X-5 Kav 1-2 Jakarta Selatan – 12950

	ANTM
	Aneka Tambang (Persero) Tbk
	Gedung. Aneka Tambang Jl. Letjen TB. Simatupang No. 1 Jakarta 12530

	CITA
	Cita Mineral Investindo Tbk
	Gedung Bank Panin Lantai 2 Jln Jend Sudirman Senayan Gelora Tanah Abang Jakarta Pusat 10270

	CKRA
	Cakra Mineral Tbk (d.h Citra Kebun Raya Agri Tbk)
	Jl. Raya Pecenongan No. 72 Komplek Perkantoran RedTop E 7-9, Kebon Kelapa, Jakarta Pusat 10120.

	DKFT
	Central Omega Resources Tbk (d.h Duta Kirana Finance Tbk)
	Plaza Asia Lantai 6 Jl.Jend.Sudirman Kav 59 Jakarta – 12190

	INCO
	Vale Indonesia Tbk (d.h Inco Indonesia Tbk)
	The Energy Building 31st Floor SCBD Lot 11 A, Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190

	MDKA
	Merdeka Copper Gold Tbk
	The Convergence Indonesia, Lantai 20 Rasuna Epicentrum Jl. HR Rasuna Said Jakarta 12940

	PSAB
	J Resources Asia Pasific Tbk (d.h pelita Sejahtera Abadi Tbk)
	Equity Tower, Lantai 48, SCBD, Lot 9 Jalan Jenderal Sudirman Kav 52-53 Jakarta Selatan 12190 Indonesia

	SMRU
	SMR Utama Tbk
	Gedung Citicon Jl. Letjen S. Parman Kav. 72 Lt. 9, Slipi, Palmerah, Jakarta Barat 11410

	TINS
	Timah (Persero) Tbk
	Jl. Medan Merdeka Timur No. 15 Jakarta 10110 Indonesia

	ARTI
	Ratu Prabu Energi Tbk
	Gedung Ratu Prabu 1 Lantai. 9 JL. TB. Simatupang Kav. 20 Jakarta 12560 – Indonesia

	BIPI
	Benakat Integra Tbk (d.h Benakat Petroleum Energy Tbk)
	Menara Anugrah Lantai 10 Kantor Taman E.3.3 Jalan Mega Kuningan Lot. 8.6 8.7, Jakarta Selatan

	ELSA
	Elnusa Tbk
	Graha Elnusa, Jl. TB Simatupang Kav. 1B, Jakarta 12560

	ENRG
	Energi Mega Persada Tbk
	Bakrie Tower 32nd Floor, Rasuna Epicentrum, Jl. HR Rasuna Said, Jakarta 12960

	ESSA
	Surya Esa Perkasa Tbk
	DBS Bank Tower Lt. 18, Ciputra World 1 Jakarta, Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 3-5, Jakarta Selatan 12940

	MEDC
	Medco Energi International Tbk
	Gedung The Energy, Lantai 52-55 SCBD Lot, 11A, Jl. Jend. SUdirman Senayan, Jakarta Selatan 12190

	RUIS
	Radiant Utama Interinsco Tbk
	Kapten Tendean No. 24 Jakarta 12720

	ADRO
	Adaro Energy Tbk
	Menara Karya 23rd Floor Jl. H.R. Rasuna Said, Block X-5, Kav. 1-2 Jakarta 12950

	ARII
	Atlas Respurces Tbk
	Sampoerna Strategic Square - South Tower Level 18 Jl Jend Sudirman Kav. 45-46 Jakarta Selatan 12930 – Indonesia

	ATPK
	Bara Jaya International Tbk d.h Resources Tbk d.h Anugrah Tambak Perkasindo Tbk
	Jl. Pluit Selatan Raya, Komplek CBD Pluit Royal Garden House Blok F No. 8F-G, Jakarta Utara 14440

	BORN
	Borneo Lumbung Energy & Metal Tbk
	Gedung Menara Merdeka Lt. 29 Jln. Budi Kemuliaan I No. 2, Jakarta 10110

	BRAU
	Berau Coal Rnergy Tbk
	-

	BSSR
	Baramulti Suksessarana Tbk
	Suite C-D, 56th Floor, Sahid Sudirman Centre, Jl. Jend. Sudirman No. 86, Jakarta 10220

	BUMI
	Bumi Resources Tbk
	Bakrie Tower, Lt. 12 Complex Rasuna Epicentrum Jl. H.R. Rasuna Said Jakarta 12960

	BYAN
	Bayan Resources Tbk
	Gedung Office 8, Lantai 37 Sudirman Central Business Distrik (SCBD) lot 28 Jl. Jenderal Sudirman kav. 52-53 Jakarta 12950 Indonesia

	DEWA
	Darma Henwa Tbk
	Gedung Bakrie Tower Lantai 8, Rasuna Epicentrum Jalan HR. Rasuna Said, Kuningan Jakarta, 12940

	DOID
	Delta Dunia Makmur Tbk d.h Delta Dunia Propertindo Tbk
	Cyber 2 Tower, 28th Floor Jalan HR Rasuna Said Blok X-5, No 13 Jakarta Selatan 12950

	FIRE
	Alfa Energi Investama Tbk
	Palma Tower Lt.18, Unit E Jl. R.A Kartini II-S, Kavling 6 Sektor II Pondok Pinang, Kec. Kebayoran Lama Jakarta Selatan, Indonesia

	GEMS
	Golden Energy Mines Tbk
	Sinar Mas Land Plaza, Tower II, Lantai 6 Jl. MH Thamrin No. 51 Jakarta Pusat 10350

	GTBO
	Garda Tujuh Buana Tbk
	Menara Hijau Building, Lantai 5, Suite 501A, Jl. MT Haryono Kav.33, Jakarta 12770

	HRUM
	Harum Energy Tbk
	Gedung Deutsche Bank, Lantai 9 Jl. Imam Bonjol No. 80 Jakarta Pusat, 10310 Indonesia

	ITMG
	Indo Tambangraya Megah Tbk
	Pondok Indah Office Tower III, 3rd Floor Jl. Sultan Iskandar Muda Pondok Indah Kav. V-TA Jakarta Selatan 12310

	KKGI
	Reources Alam Indonesia Tbk
	Gedung Bumi Raya Utama Group Jl. Pembangunan I No. 3 Jakarta Pusat

	MBAP
	Mitrabara Adiperdana Tbk
	Grha Baramulti Komp.Harmoni Blok 8A Jl.Suryopranoto No.2 Jakarta Pusat 10130 Indonesia

	MYOH
	Samindo Resources Tbk d.h Myoh Technology Tbk
	Menara Mulia, Lantai 16, Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 9-11, Jakarta Selatan 12930

	PKPK
	Perdana Karya Perkasa Tbk
	Jln KH Hasyim Ashari Komplek Roxy Mas Blok C4 No.5 Jakarta Pusat

	PTBA
	Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk
	Menara Kadin Indonesia 15th Floor & 9th Floor Jl. HR Rasuna Said X-5, Kav 2& 3 Jakarta 12950

	PTRO
	Petrosa Tbk
	ndi Bintaro Office Park, Gedung B,Jl. Boulevard Bintaro Jaya Blok B7/A6, Sektor VII, Tang Sel,15224

	SMMT
	Golden Eagle Energy Tbk d.h Eatertainment Internasional Tbk d.h Setiamandiri Mitratama Tbk d.h The Green Pub
	Menara Rajawali Lt. 7 Jl. DR Ide Anak Agung Gde Agung Lot #5.1 Kawasan Mega Kuningan Jakarta 12950

	TKGA
	Permata Prima Sakti Tbk d.h Toko Gunung Agung Tbk
	Sinar Mas Land Plaza, Tower II, Lantai 6 Jl. MH Thamrin No. 51 Jakarta Pusat 10350

	TOBA
	Toba Bara Sejahtera Tbk
	Wisma Bakrie 2 lantai 16, Jl. HR Rasuna Said Kav. B-2, Jakarta 12920, Indonesia

	TOTAL
	42


(Sumber: SahamOke dan www.idx.co.id)
3.3.2 Sampel

Sugiyono (2015:120) bahwa:

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”
Sedangkan menurut Arikunto (2002:109) pengertian sampel adalah:

“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.”

3.3.3 Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2015:121) bahwa:

“Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.”

Sugiyono (2015:121) menyatakan untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, teknik sampling dikelompokkan menjadi dua  yaitu Probability Sampling dan Nonprobability Sampling.
1. Probability Sampling
Sugiyono (2015:122) bahwa:

“Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi, simple random sampling, proportionate srtatified, random sampling, disproportionate stratified random, area (cluster) sampling (sampling menurut daerah).”
2. Non Probability Sampling

Sugiyono (2015:122) bahwa:
“Non Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, sampling sistematis, kuota, insidental, purposive, jenuh, snowball.” 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik non probability sampling dengan teknik purposive sampling.

Sugiyono (2015:126) bahwa:

“Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.”
Kriteria-kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut:

1) Perusahaan Tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada  tahun 2012-2016.

2) Perusahaan Tambang yang tidak mengalami delisting pada periode penelitian.

3) Perusahaan Tambang yang menyajikan laporan keuangannya dengan menggunakan mata uang Rupiah (IDR) secara berturut-turut selama periode penelitian.
Tabel 3.2

Hasil Purposive Sampling
	Kriteria Sampel
	Jumlah 

	Perusahaan Tambang yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016
	42

	Pengurangan sampel keiteria 1:

Perusahaan Tambang yang mengalami delisting pada Tahun 2012-2016
	(2)

	Pengurangan sampel kriteria 2:

Perusahaan Tambang yang tidak menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah (IDR) secara berturut-turut selama periode penelitian 
	(25)

	Total Sampel
	15



Sumber: www.idx.co.id (Data Diolah) 
Tabel 3.3

Sampel Penelitian
	No.
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan
	Alamat Kantor 

	1. 
	CTTH
	Citatah Tbk.
	Gedung Menara Prima Lt. 12 Lingkar Mega Kuningan Kav 6.2 Jakarta

	2. 
	MITI
	Mitra Investindo Tbk 
	Gedung Menara Karya Lt.3 Jl. H.R. Rasuna Said Blok X-5 Kav 1-2 Jakarta Selatan – 12950

	3. 
	ANTM
	Aneka Tambang (Presero) Tbk
	Gedung. Aneka Tambang Jl. Letjen TB. Simatupang No. 1 Jakarta 12530

	4. 
	CITA
	Cita Mineral Investindo Tbk
	Gedung Bank Panin Lantai 2 Jln Jend Sudirman Senayan Gelora Tanah Abang Jakarta Pusat 10270

	5. 
	CKRA
	Cakra Mineral Tbk (d.h Citra Kebun Raya Agri Tbki)
	Jl. Raya Pecenongan No. 72 Komplek Perkantoran RedTop E 7-9, Kebon Kelapa, Jakarta Pusat 10120.

	6. 
	DKFT
	PT. Central Omega Resources Tbk (d.h Duta kirana Finance)
	Plaza Asia Lantai 6 Jl.Jend.Sudirman Kav 59 Jakarta – 12190

	7. 
	TINS
	Timah (Persero) Tbk
	Jl. Medan Merdeka Timur No. 15 Jakarta 10110 Indonesia

	8. 
	ARTI
	Ratu Prabu Energi Tbk
	Gedung Ratu Prabu 1 Lantai. 9 JL. TB. Simatupang Kav. 20 Jakarta 12560 – Indonesia

	9. 
	ELSA
	Elnusa Tbk
	Graha Elnusa, Jl. TB Simatupang Kav. 1B, Jakarta 12560

	10. 
	RUIS
	Radiant Utama InterinscoTbk
	Kapten Tendean No. 24 Jakarta 12720

	11. 
	ATPK
	Bara Jaya International Tbk. d.h ATPK Resources Tbk d.h Anugrah Tambak Perkasindo Tbk
	Jl. Pluit Selatan Raya, Komplek CBD Pluit Royal Garden House Blok F No. 8F-G, Jakarta Utara 14440

	12. 
	PKPK
	Perdana Karya Perkasa Tbk
	Jln KH Hasyim Ashari Komplek Roxy Mas Blok C4 No.5 Jakarta Pusat

	13. 
	PTBA
	Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk
	Menara Kadin Indonesia 15th Floor & 9th Floor Jl. HR Rasuna Said X-5, Kav 2& 3 Jakarta 12950

	14. 
	SMMT
	Golden Eagle Energy Tbk d.h Internasional Tbk d.h Setiamandiri Miratama Tbk d.h The Green Pub
	Menara Rajawali Lt. 7 Jl. DR Ide Anak Agung Gde Agung Lot #5.1 Kawasan Mega Kuningan Jakarta 12950

	15. 
	GEMS
	Golden Energy Mines Tbk
	Sinar Mas Land Plaza, Tower II, Lantai 6 Jl. MH Thamrin No. 51 Jakarta Pusat 10350



Sumber: www.idx.co.id
3.3.4 Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperoleh adalah laporan keuangan perusahaan hasil unduhan penulis sesuai dengan kriteria penelitian pada website Bursa Efek Indonesia (www.idx.com). Untuk mendukung kebutuhan analisis dalam penelitian ini, adapun cara yang dilakukan penulis untuk memperoleh data dan informasi, penulis melakukan pengumpulan data dengan teknik sebagai berikut:
1. Studi Kepustakaan (Library Research)
Dalam penelitian ini penulis memperoleh informasi dari pengetahuan yang dapat dijadikan landasan dalam penelitian yaitu dengan studi kepustakaan untuk mempelajari, meneliti, mengkaji, dan menelaah literatur-literatur berupa jurnal, buku, berita ekonomi yang berhubungan dengan penelitian untuk dijadikan sebagai bahan untuk landasan teori.

2. Dokumentasi (Documentation)
Pengumpulan data dengan mempelajari dokumen-dokumen terkait masalah yang diteliti, dalam hal ini berupa laporan tahunan perusahaan, jurnal-jurnal, dan data-data terkait secara online.
3.4 Model Penelitian

Sugiyono (2016:42) mendefinisikan model penelitian sebagai:

“Paradigma penelitian atau model penelitian adalah pola pikir yang menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan.”

Model penelitian dalam penelitian ini dapat digambarkan:
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Gambar 3.1

Model Penelitian
3.5 Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 
3.5.1 Metode Analisis Data
Sugiyono (2015:199) bahwa: 

“Teknik analisis data merupakan kegiatan setalah data dari seluruh responden atau data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.”
Data yang dianalisis dalam penelitian ini berkaitan dengan ada atau tidaknya pengaruh likuiditas, profitabilitas, aktivitas dan good corporate governance terhadap prediksi financial distress. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan verifikatif. 
3.5.1.1 Statistika Deskriptif 

Sugiyono (2015:199) statistika deskriptif adalah:

“stastistika deskriptif adalah statistika yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.” 

Analisis deskriptif digunakan untuk menyajikan data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean (pengukuran terdetensi sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan prosentase. Pengujian statistik deskriptif ini dapat menggambarkan variabel yang berasal dari rasio keuangan diantaranya likuiditas, profitabilitas, aktivitas dan good corporate governance.
Penelitian menggunakan statistik deskriptif yang terdiri dari rata-rata (mean), standar deviasi, minimum, dan maksimum. Statistik deskriptif digunakan hanya untuk mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi di mana sampel diambil. Ukuran yang digunakan dalam deskripsi ini adalah pada perusahaan Tambang yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.
Analisis deskriptif yang digunakan adalah nilai maksimum, nilai minimum dan nilai rata-rata (mean). Sedangkan untuk menentukan kategori penilaian setiap nilai rata-rata perubahan pada variabel penelitian, maka dibuat tabel distribusi.
A. Rasio Likuiditas
Untuk melihat penilaian atas likuiditas dapat dilihat dari tabel penilaian dibawah ini. Berikut langkah-langkahnya:

1. Menentukan Total Current Assets dan Current Liabilities pada perusahaan Tambang.
2. Membagi nilai Current Assets dan Current Liabilities pada perusahaan Tambang.

3. Menentukan kriteria nilai likuiditas perusahaan Tambang
Tabel 3.4
Kriteria Likuiditas

	Nilai
	Kriteria

	0.2656 - 15.8133
	Sangat Rendah

	15.8134 - 31.3610
	Rendah

	31.3611 - 46.9087
	Sedang

	46.9088 - 62.4564
	Tinggi

	62.4565 - 78.0041
	Sangat Tinggi


Sumber: Data diolah penulis
Keterangan :

Batas Bawah (nilai min) = 0.2656

Batas atas 5 (nilai maks) = 78.0041

Range = 77.7385
Interval = 15.5477
B. Rasio Profitabilitas
Untuk melihat penilaian atas Profitabilitas dapat dilihat dari tabel penilaian dibawah ini. Berikut langkah-langkahnya:

1. Menentukan nilai laba setelah pajak (EAT) dan Total Assets pada perusahaan Tambang.

2. Membagi laba setelah pajak (EAT) dengan Total Assets pada perusahaan Tambang.
3. Menentukan kriteria nilai Profitabilitas perusahaan Tambang
Tabel 3.5
Kriteria Profitabilitas

	Nilai
	Kriteria

	(-0.8436) – (-0.6292)
	Sangat Rendah

	(-0.6293) – (-0.4147)
	Rendah

	(-0.4148) – (-0.2003)
	Sedang

	(-0.2004) - 0.0141
	Tinggi

	0.0142 - 0.2286
	Sangat Tinggi


Sumber: Data diolah penulis
Keterangan :

Batas Bawah (nilai min) = -0.8436

Batas atas 5 (nilai maks) = 0.2286

Range = 1.0722
Interval = 0.2144 
C. Rasio Aktivitas
Untuk melihat penilaian atas rasio aktivitas dapat dilihat dari tabel penilaian dibawah ini. Berikut langkah-langkahnya:
1. Menentukan Total penjualan dan Total Assets pada perusahaan Tambang.

2. Membagi Total penjualan dengan Total Assets pada perusahaan Tambang.

3. Menentukan kriteria nilai Sales to Total Assets Ratio
Tabel 3.6
Kriteria Aktivitas

	Nilai
	Kriteria

	0.0000 - 0.5174
	Sangat Rendah

	0.5175 - 1.0349
	Rendah

	1.0350 - 1.5523
	Sedang

	1.5524 - 2.0698
	Tinggi

	2.0699 - 2.5872
	Sangat Tinggi





Sumber: Data diolah penulis
Keterangan :

Batas Bawah (nilai min) = 0.0000
Batas atas 5 (nilai maks) = 2.5872
Range = 2.5872
Interval = 0.5174
D. Good Corporate Governance
1. Kepemilikan manajerial (Managerial Ownership) 
Untuk melihat penilaian atas Sales to total assets ratio dapat dilihat dari tabel penilaian dibawah ini. Berikut langkah-langkahnya:
1. Menentukan jumlah saham yang dimiliki dewan direksi dan dewan komisaris dan jumlah saham yang beredar pada perusahaan Tambang.

2. Membagi jumlah saham yang dimiliki dewan direksi dan dewan komisaris dengan jumlah saham yang beredar pada perusahaan Tambang.
3. Menentukan kriteria nilai Managerial Ownership Ratio
Tabel 3.7
Kriteria variabel Good Corporate Governance yang diukur dengan Kepemilikan Manajerial

	Nilai
	Kriteria

	0.0000 - 0.0739
	Sangat Rendah

	0.0740 - 0.1478
	Rendah

	0.1479 - 0.2217
	Sedang

	0.2218 - 0.2957
	Tinggi

	0.2958 - 0.3696
	Sangat Tinggi


Keterangan :

Batas Bawah (nilai min) = 0.0000
Batas atas 5 (nilai maks) = 0.3696
Range = 0.3696
Interval = 0.0739

2. Kepemilikan Institusional (Institutional Ownership)

Untuk melihat penilaian atas Sales to total assets ratio dapat dilihat dari tabel penilaian dibawah ini. Berikut langkah-langkahnya:
1. Menentukan jumlah saham yang dimiliki institusi-institusi lembaga keuangan non bank dan jumlah saham yang beredar pada perusahaan Tambang.

2. Membagi jumlah saham yang dimiliki institusi-institusi lembaga keuangan non bank dengan jumlah saham yang beredar pada perusahaan Tambang.
3. Menentukan kriteria nilai Institutional Ownership Ratio
Tabel 3.8
Kriteria variabel Good Corporate Governance yang diukur dengan Kepemilikan Institusional

	Nilai
	Kriteria

	0.0000 - 0.1940
	Sangat Rendah

	0.1940 - 0.3880
	Rendah

	0.3880 - 0.5820
	Sedang

	0.5820 - 0.7760
	Tinggi

	0.7760 - 0.9700
	Sangat Tinggi


Keterangan :

Batas Bawah (nilai min) = 0.0000
Batas atas 5 (nilai maks) = 0.9700
Range = 0.9700
Interval = 0.1940
3.5.1.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui dan memahami uji persyaratan data analisis regresi, yaitu penaksir tidak bias dan terbaik atau sering disingkat BLUE (Best Linier Unbias Estimate). Beberapa asumsi yang harus terpenuhi agar kesimpulan dari hasil pengujian tidak bias adalah diantaranya uji normalitas dan uji multikolinearitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel dependen, independen dan keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak. Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal. Mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan menggambarkan penyebaran data melalui sebuah grafik. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi normalitas. Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data antara lain dengan Kertas Perluang dan Chi Kuadrat. Pengujian normalitas data dalam penelitian ini menggunakan Chi Kuadrat.

Singgih (2012:393) menyatakan bahwa dasar pengambilan keputusan dilihat dengan angka probabilitasnya, yaitu:

1. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah normal.

2. Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak normal. 
b. Uji Multikolinearitas

Menurut Husein Umar (2014:139-140) menyatakan bahwa:

“Salah satu asumsi model regresi linier adalah tidak adanya korelasi yang sempurna atau korelasi tidak sempurna tetapi relatif sangat tinggi pada variabel-variabel bebasnya (independen) yang biasanya disimbolkan dengan X1, X2, X3,...,Xn.”

Ghozali (2011:105) bahwa:

“Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (bebas). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen (bebas). Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortHogonal. Variabel ortHogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.”

Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas. Model regresi yang bebas multikolinearitas mempunyai angka tolerance mendekati 1, dan batas VIP 10. 

Singgih (2012:236) rumus yang digunakan untuk uji multikolinearitas adalah sebagai berikut:
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3.5.1.3 Analisis Regresi Multinomial Logit
Menurut Khasanudin (2011:32) bahwa:

“Regresi logistik multinomial merupakan regresi logistik yang digunakan saat variabel dependen mempunyai skala yang bersifat polichotomous atau multinomial. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah regresi logistik dengan variabel respon berskala nominal dengan kategori lebih dari dua.” 

Analisis logistik regresion dapat digunakan untuk mengembangkan model prediksi financial distress dengan cara melakukan pengkategorian terhadap variabel dependennya ke dalam kelompok tertentu. 

Ghozali (2011:333) menuyatakan bahwa Regresi logistik hampir sama dengan analisis deskriminan yaitu digunakan untuk menguji apakah probabilitas terjadinya variabel terikat dapat diprediksi oleh variabel bebasnya.”

Formula atau rumus umum yang digunakan dalam model regresi logistik dengan P variabel penjelas adalah sebagai berikut: 
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Karena P merupakan fungsi non linier, sehingga perlu dilakukan transformasi ke dalam bentuk logit untuk memperoleh fungsi yang linier. Interpretasi penting dari model regresi mutinomial logit adalah odds ratio yaitu rasio probabilitas pilihan individu yang ada. Maka odds ratio (Westgaard, 2005) dalam Kanya Nindita (2014:230) bentuk transformasi logaritma natural (Ln) sebagai berikut:
[image: image10.png]= o+ Bust faat fuks + FiXet -t





Dimana :

Li = Model variabel dependen atau log odd dimana

Y = 0, Perusahaan non Financial distress
Y=1, Perusahaan financial distress
Y = 2, Perusahaan bangkrut
Ln = Natural Logaritma
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   = konstanta

X  = variabel Independen
3.5.2 Uji Hipotesis
Metode regresi logistik dinyatakan dalam suatu model probabilitas yaitu model dimana variabel dependen adalah logaritma dari probabilitas suatu atribut akan berlaku dalam kondisi adanya variabel-variabel bebas tertentu. Untuk menguji signifikasi koefisien dari model yang telah diperoleh, maka dilakukan uji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut (Ferdidadly, 2012):
3.5.2.1 Uji Simultan

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak bebas secara bersama-sama (overall) di dalam model, dapat digunakan Uji -2LogLikelihood. Misalkan Y1, Y2, Y3, ... YT adalah variabel random yang saling bebas sebanyak T, masing-masing memiliki fungsi distribusi probabilitas f (Yt ; [image: image12.png]
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p ) dengan t = 1, 2, 3, ..., T. Himpunan yang terdiri dari semua parameter titik ([image: image16.png]
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. Hipotesis uji ini adalah sebagai berikut:
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4 = 0 
Tidak ada pengaruh likuiditas, profitabilitas, aktivitas dan good corporate governance secara simultan terhadap financial distress.
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 0
Terdapat pengaruh likuiditas, profitabilitas, aktivitas dan good coprporate governance secara simultan terhadap prediksi financial distress.
Statistik uji yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Keterangan:
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 = nilai maksimum likehood tanpa variabel prediktor tertentu.
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 = nilai maksimum likehood dengan variabel prediktor tertentu.

Nilai chi-square yang digunakan dalam regresi lohistik adalah selisih antara -2 LogLikehood yang sebelum variabel independen masuk ke dalam model dan -2 Loglikehood yang setelah variabel dependen masuk ke dalam model. 


H0 ditolak jika p-value [image: image42.png]
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 (0,05) yang berarti ada salah satu atau lebih [image: image44.png]


 yang berpengaruh signifikan terhadap variabel respon.H0 ditolak jika p-value [image: image45.png]
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 (0,05) yang berarti ada salah satu atau lebih [image: image47.png]


 yang berpengaruh signifikan terhadap variabel respon. 

3.5.2.2 Uji Parsial



Pada umumnya Uji parsial ini digunakan setelah uji signifikansi model memutuskan bahwa minimal ada satu variabel independen yang memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Tujuannya adalah untuk mencari tahu manakah variabel independen yang signifikan mempengaruhi variabel dependen tersebut. 



Menurut Widarjono (2010:123) dalam regresi logistik uji Wald digunakan untuk menguji apakah ada tidaknya pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial dengan cara membandingkan nilai statistik Wald dengan nilai pembanding Chi-Square pada derajat bebas (db) = 1 pada alpha 5%, atau dengan membandingkan nilai signifikansi probabilitas (p-value) dengan alpha sebesar 5% dimana p-value yang lebih kecil dari alpha menunjukkan bahwa hipotesis diterima atau terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial.



Menurut Field (dalam Khasanudin, 2011) uji Wald test Hosmer dan Lameshow dengan hipotesis seperti dibawah ini. 
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 tidak signifikan secara statistik)
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 signifikan secara statistik), j= 1, 2, 3, ...p

Perhitungan statistik uji Wald adalah sebagai berikut:

[image: image54.png]Wald

)
=SEg




Keterangan:

[image: image55.png]Bj



 = penaksir parameter 
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P = banyaknya variabel prediktor 


H0 ditolak jika nilai statistik uji Wald [image: image58.png]
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 berpengaruh signifikan terhadap variabel respon.
3.5.2.3 Uji Kesesuaian Model

Uji kesesuaian model digunakan uji statistik Goodness of Fit (Chi Squre X2). Uji statistik Chi Squre dapat diformulasikan sebagai berikut: 

a. Pearson X2 dengan menggunakan formula sebagai berikut:


Keterangan:
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= Jumlah variabel respon pada grup ke-k
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= Rata-rata taksiran probabilitas
Mj 

= banyaknya observasi yang memiliki nilai
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= banyaknya observasi pada grup ke-k

Uji statistik ini digunakan untuk menguji hipotesisi sebagai berikut:

H0 diterima = model sesuai (tidak ada perbedaan yang nyata antara hasil observasi dengan kemungkinan hasil prediksi model)

H1 diterima = model tidak sesuai (ada perbedaan yang nyata antara hasil observasi dengan kemungkinan hasil prediksi model)
Semakin besar nilai Pearson X2 mengindikasikan model kurang baik karena terdapat perbedaan besar antara observasi yang diamati dengan yang diprediksi. Sebaliknya semakin kecil nilai Pearson X2 mengindikasikan model baik karena perbedaan besar antara observasi yang diamati dengan yang diprediksi adalah kecil.

b. Deviance X2
Nilai Deviance X2 ini dihitung dari perbedaan -2LL antara model dengan saturated model. Saturated model adalah model dengan memasukkan interaksi antara variabel independen. Jika perbedaan keduanya kecil model adalah baik (well fit) dan sebaliknya jika perbedaan keduanya besar maka model kurang baik.

Jika nilai signifikansi kedua tes ini lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan model mampu menjelaskan data dengan baik (Widarjono, 2010:156).

3.5.2.4 Koefisien Determinasi (Pseudo R2) 

Ada beberapa ukuran Pseudo R2  ini yang bisa digunakan untuk mengukur kesesuaian garis regresi multinomial logit yaitu:
a. Pseudo R2  Cox and Snell dengan formula sebagai berikut:
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b.  Pseudo R2 Nagelkerke dengan formula sebagai berikut:
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c. Pseudo R2 McFadden dengan formula sebagai berikut:
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Dimana:

L(0) 
= likehood model hanya dengan konstanta

L(B) 
= model yang diestimasi 

n 
= jumlah observasi

3.5.3 Penetapan Hipotesis Nol (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha)
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini berkaitan dengan dapat dijadikan prediktor atau tidak variabel-variabel independen yaitu Likiuiditas, Profitabilitas, Aktivitas dan Good Corporate Governance terhadap variabel independen yaitu kondisi Financial Distress
Hipotesis yang dibuat dari variabel-variabel tersebut secara parsial dan simultan adalah sebagai berikut:
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 0
: Terdapat pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, Aktivitas dan Good Corporate Governance terhadap prediksi financial distress.

Ha1 : [image: image77.png]


1 = 0
: Tidak terdapat pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, Aktivitas dan Good Corporate Governance terhadap prediksi financial distress.
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 0 
: Terdapat pengaruh signifikan Likuiditas terhadap prediksi financial distress.
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2 = 0
: Tidak terdapat pengaruh signifikan Likuiditas terhadap prediksi financial distress.
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 0
: Terdapat pengaruh signifikan Profitabilitas terhadap prediksi financial distress.
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3 = 0
: Tidak terdapat pengaruh signifikan Profitabilitas terhadap prediksi financial distress.
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 0
: Terdapat pengaruh signifikan Aktivitas terhadap prediksi financial distress.
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4 = 0
: Tidak terdapat pengaruh signifikan Aktivitas terhadap prediksi financial distress.
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 0
: Terdapat pengaruh signifikan Good Corporate Governance terhadap prediksi financial distress.
Ho5 : [image: image101.png]


5 = 0
: Tidak terdapat pengaruh signifikan Good Corporate Governance terhadap prediksi financial distress.

3.5.4 Penarikan Kesimpulan
Dari hipotesis yang telah diperoleh, dapat ditarik kesimpulan Likuiditas, Profitabilitas, Aktivitas dan Good Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap prediksi kondisi financial distress baik secara parsial ataupun simultan. Hal ini ditunjukkan dengan penolakan hipotesis nol (Ho) atau penerimaan hipotesis alternatif (Ha)
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